BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Hasil penelitian dan perhitungan ini dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Pada ruas jalan Batusangkar-Ombilin Km 96+500 sampai 101+500 didapat
jenis kerusakan seperti retak memanjang, retak buaya, retak blok, Keriting,
tambalan, lubang, amblas, pengausan agregat, pelepasan agregat.

2. Untuk tingkat kerusakan jalan ruas Batusangkar-Ombilin Km 96+500
sampai Km 101+500 menggunakan metode IRl dan Bina Marga.
Berdasarkan metode IRI pada STA 96+500 — 100+500 didominasi dengan
kategori sedang, sedangkan STA 100+500 - 101+500 didominasi dengan
kategori baik. Nilai IRI rata-rata untuk Ruas Jalan Batusangkar-Ombilin ini
berada pada keadaan sedang. Berdasarkan metode Bina Marga didapatkan
nilai urutan prioritas 6, yang dimana nilai tersebut dikategorikan keadaan
sedang.

3. Ruas jalan Batusangkar-Ombilin Km 96+500 sampai Km 101+500 didapat
nilai IRI, yang mana nilai tersebut digunakan dalam merencanakan tebal
overlay. Overlay dikerjakan pada STA STA 96+500 — 100+500 dengan
tebal 6 cm.

4. Bahu jalan pada ruas Batusangkar-Ombilin ini menggunakan lebar bahu
jalan minimum yang digunakan sebesar 1 m dengan mutu beton yang
digunakan fc’15 Mpa yang dimana bahu jalan ini sepanjang STA 96+500 —
STA 101+500 dan dibagi menjadi 13 ruas.

5. Saluran drainase pada ruas jalan Batusangkar-Ombilin Km 96+500 sampai
Km 101+500 memiliki panjang sebesar 5 km yang dibagi menjadi 7 ruas
dimana bentuk dari saluran menggunakan penampang persegi dengan
pemasangan batu kali.

6. Untuk biaya pekerjaan overlay, pekerjaan bahu jalan dan Saluran drainase
menggunakan analisa harga satuan pekerjaan Kab. Tanah Datar dengan total
biaya sebesar Rp. 7.423.580.000,-
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5.2. Saran
Dari kesimpulan yang diperoleh, penulis menyampaikan saran-saran
sebagai berikut :
1. Pada ruas jalan Batusangkar-Ombilin ini dilakukan pemeliharaan rutin
yang meliputi perkerasan jalan, bahu jalan, dan drainase jalan.
2. Untuk selanjutnya dilakukan pemeliharaan berkala pada ruas jalan

Batusangkar-Ombilin ini.
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